Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 7805

VREE..  Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran Submitted : 29/05/2024
) http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp Reviewed : 01/06/2024
@, Volume 7 Nomor 3, 2024 Accepted : 09/06/2024
= P-2655-710X e-ISSN 2655-6022 Published : 19/06/2024
- - .l
Hesti Mustika Ati ANALISIS PENGGUNAAN METODE

g’;’;‘gd,j‘;‘s‘ﬁit'jsya”tiz PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI

Meny Sriwati* DALAM PENINGKATAN KUALITAS
Kasnawati’® PENDIDIKAN DI PERGURUAN TINGGI

Lendra Lendra®

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode pembelajaran berbasis
teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi. Dengan menggunakan
metode studi literatur, penelitian ini mengkaji berbagai literatur yang relevan untuk memahami
dampak teknologi seperti e-learning dan blended learning terhadap aksesibilitas, fleksibilitas,
keterlibatan, dan hasil akademik mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan kualitas pendidikan dengan memberikan
fleksibilitas dalam waktu dan tempat belajar, serta meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran, termasuk
keterbatasan infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia. Untuk mengatasi tantangan ini,
perguruan tinggi perlu meningkatkan investasi dalam infrastruktur teknologi dan menyediakan
pelatihan bagi dosen untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan teknologi.
Selain itu, kurikulum perlu disesuaikan untuk mengakomodasi pendekatan pembelajaran yang
lebih modern dan interaktif. Dengan strategi yang tepat, teknologi dapat menjadi alat yang kuat
untuk mendukung proses belajar-mengajar yang lebih efektif dan efisien, serta mempersiapkan
mahasiswa untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin digital dan terintegrasi.
Kata Kunci: Teknologi Pendidikan, E-Learning, Blended Learning, Kualitas Pendidikan

Abstract

This study aims to analyze the use of technology-based learning methods in improving the
quality of education in higher education institutions. Using a literature review method, this
research examines various relevant literatures to understand the impact of technologies such as
e-learning and blended learning on accessibility, flexibility, engagement, and academic
outcomes of students. The results show that technology-based learning methods can enhance the
quality of education by providing flexibility in time and place of study, as well as increasing
interactivity and student engagement in the learning process. However, this study also identifies
several challenges in the implementation of technology in learning, including limitations in
infrastructure and human resource readiness. To address these challenges, higher education
institutions need to increase investment in technological infrastructure and provide training for
lecturers to enhance their competencies in using technology. Additionally, the curriculum needs
to be adapted to accommodate more modern and interactive learning approaches. With the right
strategies, technology can become a powerful tool to support more effective and efficient
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teaching and learning processes, and to prepare students to face challenges in an increasingly
digital and integrated workforce.
Keywords: Educational Technology, E-Learning, Blended Learning, Quality Of Education

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 4.0, teknologi telah menjadi bagian integral
dari hampir semua aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan (Putranto et al.,
2024). Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah membuka peluang baru
bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Mardiansyah et al., 2024).
Metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-learning, blended learning, dan penggunaan
perangkat lunak pendidikan, telah muncul sebagai solusi inovatif untuk menjawab tantangan
dalam sistem pendidikan konvensional (Anjarwati et al., 2023). Hal ini tidak hanya memberikan
fleksibilitas waktu dan tempat bagi mahasiswa, tetapi juga memungkinkan penyampaian materi
secara lebih interaktif dan menarik (Redjeki et al., 2024).

Pendidikan tinggi memiliki peran krusial dalam mencetak sumber daya manusia yang
kompeten dan siap bersaing di pasar kerja global (Lubis et al., 2024). Oleh karena itu, kualitas
pendidikan di perguruan tinggi harus terus ditingkatkan untuk memenuhi tuntutan zaman
(Luthfiandana et al., 2024). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bukan hanya tentang
mengadopsi alat atau platform baru, tetapi juga tentang bagaimana mengintegrasikan teknologi
tersebut ke dalam kurikulum dan metode pengajaran sehingga dapat mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Febrian & Solihin, 2024c¢). Dengan demikian,
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar
yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa (Anjarwati et al., 2022).

Namun, penerapan metode pembelajaran berbasis teknologi di perguruan tinggi tidaklah
tanpa tantangan (Ninasari et al., 2024). Salah satu tantangan utama adalah kesiapan infrastruktur
teknologi yang memadai (Sappaile et al., 2024). Di banyak perguruan tinggi, terutama yang
berada di daerah terpencil atau kurang berkembang, akses terhadap perangkat teknologi dan
internet masih menjadi kendala (Mutiara et al., 2024). Selain itu, kesiapan dosen dan mahasiswa
dalam mengadopsi teknologi baru juga menjadi faktor penting (Wahdiniawati, Saksana, et al.,
2024). Dosen perlu memiliki kompetensi dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran,
sementara mahasiswa perlu memiliki literasi digital yang memadai untuk dapat mengikuti
pembelajaran berbasis teknologi dengan baik (Kabdiyono et al., 2024).

Selain tantangan infrastruktur dan kesiapan SDM, terdapat juga tantangan dalam hal
adaptasi kurikulum dan metode pengajaran (Rahmawati et al., 2024). Perguruan tinggi perlu
melakukan revisi kurikulum agar sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan
industri. Metode pengajaran yang konvensional perlu diubah dan disesuaikan dengan
pendekatan yang lebih modern dan interaktif (Wiliyanti et al., 2024). Dalam konteks ini,
penelitian mengenai efektivitas metode pembelajaran berbasis teknologi menjadi sangat relevan
dan penting untuk memberikan rekomendasi yang berbasis bukti bagi perguruan tinggi dalam
mengimplementasikan teknologi dalam proses belajar-mengajar.

Lebih lanjut, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga dapat membantu mengatasi
beberapa masalah klasik dalam pendidikan tinggi, seperti kurangnya partisipasi mahasiswa
dalam diskusi kelas, kesulitan dalam memahami materi yang kompleks, dan keterbatasan waktu
tatap muka antara dosen dan mahasiswa (Prayitno et al., 2024). Dengan teknologi, materi
pembelajaran dapat disajikan dalam berbagai format, seperti video, animasi, dan simulasi, yang
dapat membantu mahasiswa memahami konsep-konsep yang sulit dengan lebih mudah. Diskusi
dan interaksi antara dosen dan mahasiswa juga dapat dilakukan secara online melalui forum
diskusi atau video conference, sehingga tidak terbatas pada waktu dan tempat.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode
pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi.
Melalui studi literatur yang komprehensif, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai
berbagai metode pembelajaran berbasis teknologi yang telah diterapkan di perguruan tinggi,
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapannya, serta dampaknya terhadap
kualitas pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengambil
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kebijakan di perguruan tinggi dalam merancang strategi implementasi teknologi dalam
pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau kajian pustaka untuk menganalisis
penggunaan metode pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di perguruan tinggi (Sri Anjarwati et al., 2024). Studi literatur merupakan metode yang
sistematis untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan menginterpretasi penelitian-penelitian yang
sudah ada terkait dengan topik yang dibahas. Langkah-langkah penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut:
1. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah merumuskan masalah dan menetapkan tujuan
penelitian. Peneliti mengidentifikasi masalah utama yaitu bagaimana metode pembelajaran
berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi. Berdasarkan
masalah ini, tujuan penelitian dirumuskan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai metode
pembelajaran berbasis teknologi serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan di perguruan
tinggi.
2. Pencarian dan Pengumpulan Literatur

Tahap kedua adalah melakukan pencarian literatur yang relevan dengan topik penelitian.
Pencarian dilakukan melalui berbagai database akademik seperti Google Scholar, PubMed,
ERIC, dan JSTOR. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup "teknologi dalam
pendidikan tinggi", "metode pembelajaran berbasis teknologi", "e-learning", "blended learning",
"penggunaan teknologi dalam pengajaran”, dan "kualitas pendidikan tinggi". Peneliti juga
mengidentifikasi artikel, buku, laporan penelitian, dan sumber-sumber akademik lainnya yang
relevan dan berkualitas tinggi.
3. Seleksi dan Evaluasi Literatur

Setelah literatur terkumpul, tahap berikutnya adalah melakukan seleksi dan evaluasi
terhadap literatur yang ditemukan. Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk memastikan
hanya literatur yang relevan dan memiliki kredibilitas tinggi yang akan diikutsertakan dalam
penelitian. Kriteria inklusi meliputi penelitian yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir,
artikel yang dipublikasikan di jurnal terindeks, serta laporan penelitian yang memiliki
metodologi yang jelas dan valid. Literasi yang tidak memenuhi kriteria tersebut akan
dikeluarkan dari kajian.
4. Analisis dan Sintesis Literatur

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis mendalam terhadap literatur yang telah
terpilih. Setiap artikel atau sumber informasi dibaca secara kritis untuk mengidentifikasi metode
pembelajaran  berbasis teknologi yang digunakan, bagaimana metode tersebut
diimplementasikan, serta dampaknya terhadap kualitas pendidikan. Informasi yang relevan dari
berbagai literatur kemudian disintesis untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang
topik yang diteliti. Analisis ini mencakup identifikasi tema-tema utama, tren, serta kesenjangan
penelitian yang ada.
5. Interpretasi dan Diskusi

Setelah melakukan analisis dan sintesis literatur, peneliti menginterpretasikan temuan
yang diperoleh. Tahap ini melibatkan diskusi mendalam tentang bagaimana metode
pembelajaran berbasis teknologi dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di
perguruan tinggi. Peneliti juga membandingkan temuan dari berbagai literatur untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan teknologi dalam
pembelajaran, serta memberikan rekomendasi berdasarkan bukti-bukti yang ada.
6. Penyusunan Laporan Penelitian

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan penelitian. Laporan ini disusun secara
sistematis dengan menyertakan semua tahapan penelitian dari perumusan masalah hingga
interpretasi dan diskusi temuan. Laporan ini juga mencakup rekomendasi bagi para pengambil
kebijakan di perguruan tinggi mengenai strategi implementasi teknologi dalam pembelajaran
yang efektif. Laporan penelitian disusun dalam format akademik yang sesuai dengan standar
penulisan ilmiah.
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Dengan mengikuti tahapan-tahapan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman mengenai penggunaan metode pembelajaran
berbasis teknologi dan bagaimana metode tersebut dapat diterapkan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di perguruan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji penggunaan metode
pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi.
Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, hasil penelitian ini dapat disajikan dalam
beberapa temuan utama sebagai berikut:

1. Peningkatan Aksesibilitas dan Fleksibilitas Pembelajaran

Literatur menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-learning
dan blended learning, telah meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas bagi mahasiswa.
Mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja melalui platform
online. Studi oleh Anderson dan Elloumi (2004) menyebutkan bahwa e-learning memungkinkan
mahasiswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan mengakses sumber daya
pendidikan yang lebih luas. Selain itu, blended learning menggabungkan keunggulan
pembelajaran tatap muka dan online, yang menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan
bervariasi (Garrison & Vaughan, 2008).

2. Peningkatan Keterlibatan dan Interaktivitas Mahasiswa

Teknologi dalam pembelajaran telah meningkatkan keterlibatan dan interaktivitas
mahasiswa. Penggunaan alat-alat seperti forum diskusi online, video conference, dan aplikasi
pembelajaran interaktif memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
belajar-mengajar. Studi oleh Alavi dan Leidner (2001) menunjukkan bahwa teknologi ini dapat
meningkatkan partisipasi dan kolaborasi mahasiswa, serta memfasilitasi diskusi yang lebih
mendalam dan bermakna. Selain itu, penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat
membantu menjelaskan konsep-konsep yang kompleks secara lebih jelas dan menarik (Mayer,
2009).

3. Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan Hasil Akademik

Beberapa literatur menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis teknologi dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil akademik mahasiswa. Misalnya, penelitian oleh
Means et al. (2010) menemukan bahwa mahasiswa yang belajar melalui metode blended
learning memiliki hasil akademik yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang belajar
secara konvensional. Selain itu, penggunaan teknologi dapat mendukung pembelajaran yang
lebih personalisasi, di mana materi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
masing-masing mahasiswa (Rosen & Beck-Hill, 2012).

4. Tantangan dalam Implementasi Teknologi

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, literatur juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya. Tantangan utama termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya
dukungan teknis, dan resistensi terhadap perubahan dari pihak dosen dan mahasiswa. Misalnya,
penelitian oleh Bolliger dan Wasilik (2009) menunjukkan bahwa kurangnya infrastruktur yang
memadai dan dukungan teknis dapat menghambat efektifitas pembelajaran berbasis teknologi.
Selain itu, dosen perlu diberikan pelatihan yang memadai untuk dapat menggunakan teknologi
secara efektif dalam pengajaran (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010).

5. Dampak Positif terhadap Keterampilan Digital Mahasiswa

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga berdampak positif terhadap peningkatan
keterampilan digital mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih terbiasa dengan berbagai alat dan
platform digital, yang merupakan keterampilan penting dalam dunia kerja modern. Literasi
digital yang baik memungkinkan mahasiswa untuk lebih adaptif terhadap perubahan teknologi
dan meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja (JISC, 2014).

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah mengalami evolusi yang signifikan seiring
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam konteks pendidikan tinggi,
teknologi tidak hanya berperan sebagai alat bantu pengajaran tetapi juga sebagai katalisator
perubahan paradigma pembelajaran. Metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti e-
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learning, blended learning, dan penggunaan aplikasi pendidikan, memberikan berbagai peluang
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi.

Salah satu manfaat utama dari penerapan teknologi dalam pendidikan adalah peningkatan
aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran. Dengan adanya platform e-learning, mahasiswa
dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, tanpa terikat oleh batasan
waktu dan tempat. Ini sangat penting dalam era modern di mana mahasiswa sering kali harus
menyeimbangkan antara studi, pekerjaan, dan tanggung jawab lainnya. Penelitian oleh
Anderson dan Elloumi (2004) menunjukkan bahwa fleksibilitas ini memungkinkan mahasiswa
untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri, yang dapat meningkatkan pemahaman
dan retensi materi.

Blended learning, yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran
online, juga telah menunjukkan hasil yang positif dalam berbagai penelitian. Garrison dan
Vaughan (2008) mengemukakan bahwa model ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan interaktif. Dalam blended learning, mahasiswa dapat memanfaatkan waktu tatap
muka untuk diskusi dan klarifikasi konsep, sementara waktu online digunakan untuk eksplorasi
mandiri dan pembelajaran aktif. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan mahasiswa tetapi
juga memberikan peluang bagi dosen untuk menggunakan berbagai metode pengajaran yang
lebih kreatif dan inovatif.

Teknologi dalam pendidikan juga berperan dalam meningkatkan interaktivitas dan
keterlibatan mahasiswa (Putra et al., 2024). Penggunaan forum diskusi online, video conference,
dan alat kolaboratif lainnya memungkinkan interaksi yang lebih intens antara mahasiswa dan
dosen, serta antar sesama mahasiswa (Yumbhi et al., 2024). Studi oleh Alavi dan Leidner (2001)
menunjukkan bahwa interaktivitas ini dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam proses
pembelajaran dan mendorong mereka untuk berpikir kritis dan analitis. Penggunaan multimedia
dalam pembelajaran juga terbukti efektif dalam menjelaskan konsep-konsep yang kompleks,
membuat materi pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami (Mayer, 2009).

Namun, penerapan teknologi dalam pembelajaran tidaklah tanpa tantangan. Salah satu
tantangan utama adalah kesiapan infrastruktur teknologi. Di banyak perguruan tinggi, terutama
yang berada di daerah terpencil atau kurang berkembang, akses terhadap perangkat teknologi
dan internet masih menjadi kendala (Budiarto et al., 2024). Penelitian oleh Bolliger dan Wasilik
(2009) mengungkapkan bahwa kurangnya infrastruktur yang memadai dan dukungan teknis
dapat menghambat efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. Untuk mengatasi masalah ini,
perguruan tinggi perlu meningkatkan investasi dalam infrastruktur teknologi dan menyediakan
dukungan teknis yang memadai (Wahdiniawati, Sjarifudin, et al., 2024).

Kesiapan sumber daya manusia juga merupakan faktor penting dalam keberhasilan
penerapan teknologi dalam pembelajaran (Lestari & Febrian, 2024). Dosen perlu memiliki
kompetensi dalam menggunakan teknologi untuk pengajaran, sementara mahasiswa perlu
memiliki literasi digital yang memadai (Febrian & Solihin, 2024a). Pelatihan dan
pengembangan profesional bagi dosen sangat penting untuk memastikan mereka dapat
mengintegrasikan teknologi dengan efektif dalam kurikulum dan metode pengajaran mereka
(Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010). Selain itu, mahasiswa perlu didorong untuk
mengembangkan keterampilan digital mereka melalui penggunaan teknologi dalam
pembelajaran sehari-hari (Sanjaya & Febrian, 2024).

Selain tantangan-tantangan tersebut, adaptasi kurikulum juga menjadi aspek krusial
dalam penerapan teknologi dalam pendidikan tinggi (Hidayat et al., 2024). Kurikulum perlu
dirancang ulang untuk mengakomodasi penggunaan teknologi dan metode pembelajaran baru.
Pendekatan pembelajaran yang konvensional perlu diubah dan disesuaikan dengan pendekatan
yang lebih modern dan interaktif (Pertiwi et al., 2024). Hal ini mencakup penggunaan bahan
ajar digital, integrasi alat-alat kolaboratif online, dan penerapan metode pembelajaran berbasis
proyek yang melibatkan penggunaan teknologi (Rosen & Beck-Hill, 2012).

Teknologi dalam pendidikan juga dapat membantu mengatasi beberapa masalah klasik
dalam pendidikan tinggi, seperti kurangnya partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas, kesulitan
dalam memahami materi yang kompleks, dan keterbatasan waktu tatap muka antara dosen dan
mahasiswa (Febrian & Solihin, 2024b). Dengan teknologi, materi pembelajaran dapat disajikan
dalam berbagai format, seperti video, animasi, dan simulasi, yang dapat membantu mahasiswa
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memahami konsep-konsep yang sulit dengan lebih mudah (Wahyuanto, 2024). Diskusi dan
interaksi antara dosen dan mahasiswa juga dapat dilakukan secara online melalui forum diskusi
atau video conference, sehingga tidak terbatas pada waktu dan tempat (Fauzi et al., 2024).

Secara keseluruhan, penggunaan metode pembelajaran berbasis teknologi memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi. Peningkatan
aksesibilitas, fleksibilitas, keterlibatan, dan hasil akademik mahasiswa merupakan beberapa
manfaat utama yang dapat dicapai (Wahyuanto, 2022). Namun, untuk mencapai penerapan yang
optimal, perguruan tinggi perlu mengatasi tantangan infrastruktur dan kesiapan sumber daya
manusia. Dengan strategi yang tepat, teknologi dapat menjadi alat yang kuat untuk mendukung
proses belajar-mengajar yang lebih efektif dan efisien, serta mempersiapkan mahasiswa untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin digital dan terintegrasi.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis teknologi memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di perguruan tinggi. Penggunaan
teknologi seperti e-learning dan blended learning meningkatkan aksesibilitas, fleksibilitas,
keterlibatan, dan hasil akademik mahasiswa. Meskipun demikian, tantangan seperti kesiapan
infrastruktur dan sumber daya manusia harus diatasi untuk mencapai penerapan yang optimal.
Dengan strategi yang tepat, teknologi dapat menjadi alat yang kuat untuk mendukung proses
belajar-mengajar yang lebih efektif dan efisien.

SARAN

Untuk mengoptimalkan penerapan metode pembelajaran berbasis teknologi, perguruan
tinggi perlu meningkatkan investasi dalam infrastruktur teknologi dan menyediakan pelatihan
bagi dosen untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan teknologi. Selain itu,
kurikulum perlu disesuaikan untuk mengakomodasi pendekatan pembelajaran yang lebih
modern dan interaktif. Diperlukan juga upaya untuk meningkatkan literasi digital mahasiswa
agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran dengan maksimal.
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